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ABSTRACT 
This study explores the role of commitment and communication in long-distance 

relationships (LDR), focusing on their influence on relationship quality and partner satisfaction. 

Employing a descriptive and analytical literature review approach, the study synthesizes findings 

from relevant studies published between 2021 and 2025. Results reveal that strong emotional 

commitment, supported by open and effective communication, plays a crucial role in sustaining 

long-term relationship stability. Additionally, factors such as trust, emotional support, and the 

strategic use of communication technology significantly enhance emotional bonds and overall 

satisfaction. These insights offer valuable guidance for couples in LDRs to develop adaptive 

communication and commitment strategies in navigating physical distance. 

Keywords: Long-Distance Relationship, Emotional Commitment, Communication, Trust, 

Technology 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji peran komitmen dan komunikasi dalam hubungan jarak jauh 

(long-distance relationships, LDR), dengan fokus pada pengaruh keduanya terhadap kualitas 

hubungan dan kepuasan pasangan. Melalui studi literatur yang bersifat deskriptif dan analitis, 

penelitian ini mengumpulkan dan menyintesis temuan dari berbagai penelitian sebelumnya 

yang relevan antara tahun 2021 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa komitmen 

emosional yang tinggi, ditunjang oleh komunikasi yang terbuka dan efektif, berperan penting 

dalam menjaga stabilitas hubungan jangka panjang. Selain itu, faktor kepercayaan, dukungan 

emosional, dan pemanfaatan teknologi komunikasi juga terbukti memperkuat ikatan 

emosional dan meningkatkan kepuasan hubungan. Temuan ini memberikan wawasan penting 

bagi pasangan LDR untuk membangun strategi komunikasi dan komitmen yang adaptif dalam 

menghadapi tantangan jarak fisik. 

Kata Kunci: Hubungan Jarak Jauh, Komitmen Emosional, Komunikasi, Kepercayaan, Teknologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, hubungan jarak jauh 

(long-distance relationships, LDR) semakin umum di kalangan pasangan. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pendidikan, pekerjaan, dan migrasi (Bharati 

& Kumar, 2021). Meskipun LDR menawarkan peluang baru dalam hal pengembangan 
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individu dan karier, hubungan semacam itu juga membawa tantangan unik yang dapat 

mempengaruhi kualitas hubungan, terutama dalam hal komitmen dan komunikasi. 

Komitmen pernikahan berperan penting dalam mempertahankan hubungan 

jangka panjang, termasuk dalam LDR. Penelitian menunjukkan bahwa komitmen yang 

tinggi mampu mengurangi risiko perpisahan dan meningkatkan kepuasan dalam 

hubungan (Thompson & DeVito, 2021). Komitmen itu sendiri dapat dipahami sebagai 

keputusan untuk melanjutkan hubungan meskipun terdapat tantangan yang 

signifikan (Nguyen & Poudel, 2023). Dalam LDR, pasangan sering kali harus 

berkomunikasi secara berbeda dibandingkan dengan pasangan yang tinggal 

berdekatan, di mana kualitas komunikasi menjadi faktor kunci dalam mengelola 

komitmen ini. 

Kualitas komunikasi dalam LDR sangat diperhatikan, karena komunikasi yang 

efektif dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat komitmen dan mengatasi 

konflik yang muncul akibat jarak (Ariani & Zulkarnain, 2022). Menggunakan 

teknologi, seperti pesan teks, video call, dan media sosial, pasangan dapat 

mempertahankan hubungan emosional dan intimasi meskipun terpisah oleh jarak 

(Pattison & Tschirgi, 2023). Namun, komunikasi yang cacat atau tidak efektif justru 

dapat berkontribusi pada penurunan komitmen dan kepuasan dalam hubungan 

(Stafford & Merolla, 2007). 

Regulasi emosi juga memainkan peran penting dalam LDR, di mana individu 

harus mengelola emosi mereka secara terpisah untuk menjaga stabilitas hubungan 

(Bharati & Kumar, 2021). Keterampilan regulasi emosi yang baik dapat membantu 

pasangan untuk menghadapi tantangan emosional yang mereka hadapi dan 

memperkuat komitmen. Selain itu, studi menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

yang digunakan pasangan dapat mempengaruhi hasil hubungan, termasuk kepuasan 

dan komitmen (Hamid & Rais, 2024). 

Dinamika gender juga penting untuk dipertimbangkan dalam konteks LDR. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan gender dapat mempengaruhi 

bagaimana individu berkomunikasi dan mengelola komitmen dalam hubungan jarak 

jauh (Chen & Searle, 2025). Memahami perbedaan ini dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang bagaimana kedua pasangan dapat bekerja sama untuk 

meningkatkan kualitas hubungan mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyusun studi literatur 

yang menyajikan hubungan antara komitmen pernikahan dan komunikasi pada 

pasangan LDR, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

dinamika hubungan tersebut. Melalui analisis literatur yang mendalam, diharapkan 

studi ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk pasangan yang menjalani 

hubungan jarak jauh serta peneliti yang tertarik dalam bidang ini. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) 

Teori ini, yang dipelopori oleh George Homans dan lebih lanjut dikembangkan 

oleh Peter Blau, berargumen bahwa hubungan interpersonal dibentuk berdasarkan 
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pertukaran antara keuntungan dan kerugian yang dialami masing-masing individu. 

Dalam konteks LDR, pasangan akan terus mempertahankan hubungan selama mereka 

merasakan bahwa manfaat yang didapat lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan, termasuk kesedihan akibat jarak fisik (Homans, 1958; Blau, 1964). 

 

Teori Keterikatan (Attachment Theory) 

Dikemukakan oleh John Bowlby, teori ini menekankan pentingnya hubungan 

emosional yang aman antara individu, terutama yang terikat dalam hubungan cinta. 

Keterikatan yang aman memungkinkan individu untuk merasa nyaman dalam berbagi 

emosi dan pengalaman, yang sangat penting bagi pasangan LDR dalam menjaga 

kedekatan emosional meskipun terpisah (Bowlby, 1969). 

 

Teori Komunikasi Interpersonal 

Teori ini mengkaji cara komunikasi dibentuk dan dipengaruhi oleh konteks 

sosial dan individual. Dalam hubungan LDR, cara pasangan melakukan komunikasi 

dapat memengaruhi tingkat kepuasan dan komitmen, sebagaimana diuraikan oleh 

Thompson dan DeVito (2021), yang menyatakan pentingnya komunikasi yang 

terbuka dan jujur. 

 

Teori Komitmen (Commitment Theory) 

Teori ini mendefinisikan komitmen sebagai keinginan untuk 

mempertahankan hubungan tertentu. Dalam riset hubungan LDR, komitmen menjadi 

variabel yang krusial untuk menjaga hubungan. Penelitian oleh Bharati dan Kumar 

(2022) menunjukkan bahwa komitmen emosional penting untuk kepuasan hubungan 

jarak jauh. 

 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan variabel utama dalam hubungan interpersonal yang 

berfungsi sebagai pilar dalam menjaga stabilitas dan kepuasan hubungan, khususnya 

dalam LDR. Menurut Thompson dan DeVito (2021), komunikasi yang efektif 

merupakan strategi krusial yang dapat meningkatkan kualitas hubungan dan 

kepuasan pasangan. Dalam studi tersebut, kualitas komunikasi mencakup 

kemampuan pasangan untuk berdiskusi secara terbuka dan jujur, yang membantu 

mereka dalam menyelesaikan masalah dan mengatasi konflik. Lebih lanjut, Ariani dan 

Zulkarnain (2022) menunjukkan bahwa kualitas komunikasi yang tinggi secara 

signifikan berhubungan dengan kepuasan dalam hubungan, menunjukkan bahwa 

pasangan yang berkomunikasi dengan baik lebih cenderung merasa puas dengan 

hubungan mereka. Studi ini konsisten dengan hasil penelitian Setiawan dan 

Rahmawati (2021), yang menemukan bahwa komunikasi terbuka membantu 

menciptakan persepsi komitmen yang lebih positif di antara pasangan. 
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Komitmen 

Komitmen adalah variabel yang merepresentasikan ketekunan pasangan 

untuk mempertahankan hubungan di tengah berbagai tantangan yang mungkin 

dihadapi, termasuk jarak fisik. Penelitian oleh Bharati dan Kumar (2022) 

menekankan pentingnya komitmen emosional dalam meningkatkan kepuasan 

hubungan pada pasangan LDR. Komitmen emosional ini dibentuk melalui komunikasi 

yang efektif dan dukungan emosional, menunjukkan bahwa keduanya saling 

berinteraksi. Wyatt dan Henderson (2025) juga menyoroti bahwa memiliki aspirasi 

masa depan bersama dapat memperkuat komitmen pasangan, memberikan mereka 

tujuan yang sama untuk dicapai. Dengan demikian, komitmen tidak hanya menjadi 

produk dari interaksi yang baik tetapi juga harus didukung oleh aspirasi bersama dan 

komunikasi yang berkelanjutan. 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan elemen krusial yang mempengaruhi komitmen 

dalam hubungan, terutama dalam konteks LDR. Hasil studi Nguyen dan Poudel (2023) 

menunjukkan bahwa kepercayaan berfungsi sebagai fondasi bagi pasangan untuk 

menciptakan komitmen yang tinggi. Ketika pasangan merasa percaya satu sama lain, 

mereka lebih cenderung untuk mengatasi tantangan yang muncul akibat jarak. Hal ini 

sejalan dengan temuan oleh Hamid dan Rais (2024), yang menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan antara pasangan, sehingga 

memperkuat fondasi komitmen mereka. Oleh karena itu, penting bagi pasangan untuk 

terus membangun dan menjaga kepercayaan melalui komunikasi yang transparan 

dan terbuka. 

 

Dukungan Emosional 

Dukungan emosional adalah variabel yang merujuk pada kemampuan 

pasangan untuk memberikan dukungan satu sama lain selama masa-masa sulit. Joshi 

dan Patil (2024) menunjukkan bahwa dukungan emosional sangat penting dalam 

membantu pasangan LDR mengatasi tantangan emosional yang timbul dari jarak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan yang saling mendukung dapat 

menciptakan ikatan yang lebih kuat, yang pada gilirannya membantu mereka dalam 

mengatasi perasaan kesepian dan ketidakpastian. Selain itu, dukungan emosional 

yang diberikan juga dapat meningkatkan komitmen, karena pasangan merasa lebih 

diperhatikan dan terhubung secara emosional meskipun terpisah oleh jarak. 

 

Teknologi 

Teknologi memainkan peranan penting dalam meningkatkan komunikasi 

antara pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Pattison dan Tschirgi (2023) 

menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam komunikasi dapat mengurangi rasa 

terpisah dan membantu pasangan tetap terhubung secara emosional. Teknologi 

seperti video call, pesan instan, dan platform media sosial memungkinkan pasangan 

untuk berinteraksi secara real-time, sehingga menciptakan perasaan intimasi dalam 
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hubungan meskipun mereka terpisah jarak. Hal ini menjadikan teknologi sebagai alat 

yang vital dalam mendukung keberlangsungan hubungan LDR, di mana 

keterhubungan terus menerus menjadi kunci untuk menjaga kepuasan dan 

komitmen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur yang bersifat deskriptif dan 

analitis dengan tujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis hasil-

hasil penelitian sebelumnya mengenai komitmen pernikahan dan komunikasi pada 

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR). Dengan semakin meningkatnya 

prevalensi hubungan LDR di kalangan pasangan modern, penting untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika hubungan tersebut, terutama dalam hal 

komitmen dan komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, studi ini akan berfokus pada 

artikel-artikel yang mengkaji topik-topik ini dalam konteks yang lebih menyeluruh 

dan terkini. 

Dalam proses pemilihan sumber, terdapat beberapa kriteria yang digunakan 

untuk memastikan relevansi dan kredibilitas penelitian. Penelitian ini hanya 

mempertimbangkan jurnal dan artikel yang dipublikasikan dari tahun 2021 hingga 

2025 untuk menjamin bahwa informasi yang digunakan adalah terbaru dan relevan. 

Selain itu, sumber-sumber yang diambil harus berkaitan langsung dengan tema 

komitmen pernikahan, komunikasi dalam LDR, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Semua sumber yang digunakan harus berasal dari jurnal 

akademis yang telah melalui proses peer-review untuk menjamin kualitas dan 

validitas data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai database akademis terkemuka, 

seperti Google Scholar, JSTOR, ResearchGate, Wiley Online Library, dan SpringerLink. 

Dalam pencarian literatur ini, peneliti menggunakan kata kunci yang relevan, seperti 

"komitmen pernikahan", "komunikasi", "hubungan jarak jauh", "long-distance 

relationships", dan "relationship satisfaction". Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh berbagai artikel yang mendukung analisis dan sintesis informasi. 

Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang sesuai, langkah selanjutnya 

adalah melakukan kategorisasi dan analisis terhadap materi yang diperoleh. Artikel-

artikel yang telah terpilih akan dianalisis dengan mempertimbangkan tema-tema 

utama yang muncul, seperti hubungan antara komitmen dan komunikasi, pengaruh 

teknologi terhadap komunikasi dalam LDR, regulasi emosi, serta dinamika gender 

dalam konteks hubungan jarak jauh. Dengan mengelompokkan informasi ke dalam 

kategori ini, peneliti dapat menyusun gambaran yang lebih holistik mengenai 

bagaimana berbagai faktor berinteraksi dalam hubungan LDR. 

Setelah proses analisis selesai, peneliti kemudian melanjutkan dengan 

menyusun hasil penelitian dalam bentuk naratif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan antara komitmen pernikahan dan komunikasi pada 

pasangan LDR. Sintesis ini akan memberikan penekanan pada kesamaan dan 

perbedaan yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya, serta implikasi praktis dari 
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hasil penelitian bagi pasangan yang menjalani LDR. Untuk menjamin validitas dan 

reliabilitas dari penelitian, peneliti menggunakan sumber-sumber yang telah melalui 

proses peer-review dan melakukan konsultasi dengan rekan penelitian agar 

interpretasi dan analisis data menjadi lebih akurat. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang 

komitmen dan komunikasi pada pasangan LDR, terdapat beberapa batasan yang perlu 

diperhatikan. Penelitian ini tidak akan mencakup aspek-aspek lain dari hubungan 

pernikahan yang tidak terkait dengan jarak fisik, sehingga temuan yang terkait 

mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan pada pasangan yang tinggal bersama. 

Selain itu, penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan tidak 

melibatkan partisipasi manusia, dan seluruh sumber yang digunakan akan dirujuk 

dengan jelas untuk menghindari plagiarisme dan menghormati hak cipta. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam memahami hubungan antara komitmen pernikahan dan komunikasi 

pada pasangan LDR. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai upaya memahami dinamika komitmen pernikahan dan komunikasi 

pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR), sepuluh artikel penelitian 

yang telah dianalisis memberikan wawasan yang berharga, tiap penelitian menyajikan 

temuan yang signifikan terkait aspek-aspek kunci dari hubungan LDR, mulai dari 

strategi komunikasi hingga dampak kepercayaan dan teknologi.. Berikut adalah 

rincian hasil penelitian yang lebih mendalam dari setiap studi: 

Tabel 1. Rincian Hasil Penelitian 

No. Penulis Tahu

n 

Tujuan 

Penelitian 

Metodolo

gi 

Temuan 

Utama 

Implikasi 

1 Setiawa

n & 

Rahma

wati 

2021 Meneliti 

persepsi 

komitmen 

dalam LDR. 

Kuantitatif 

(Survei) 

Persepsi 

komitmen 

dipengaruhi 

oleh 

komunikasi 

terbuka dan 

kepercayaa

n. 

Pentingnya 

komunikasi 

terbuka dalam 

LDR. 

2 Thomps

on & 

DeVito 

2021 Menganalisi

s strategi 

komunikasi 

dalam LDR. 

Kualitatif 

(Wawanca

ra) 

Strategi 

komunikasi 

mempengar

uhi kualitas 

hubungan 

dan 

Pengembanga

n strategi 

komunikasi 

yang efektif. 
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kepuasan 

pasangan. 

3 Bharati 

& 

Kumar 

2022 Meneliti 

peran 

komitmen 

emosional 

dalam LDR. 

Eksperime

n 

Komitmen 

emosional 

memiliki 

dampak 

positif pada 

kepuasan 

hubungan. 

Regulasikan 

emosi untuk 

mempertahan

kan 

komitmen. 

4 Ariani & 

Zulkarn

ain 

2022 Menguji 

hubungan 

antara 

kualitas 

komunikasi 

dan 

kepuasan. 

Kuantitatif 

(Survei) 

Kualitas 

komunikasi 

yang baik 

meningkatk

an kepuasan 

pada 

pasangan 

LDR. 

Pentingnya 

komunikasi 

berkualitas. 

5 Pattison 

& 

Tschirgi 

2023 Mengeksplo

rasi peran 

teknologi 

dalam 

komunikasi 

LDR. 

Kualitatif 

(Studi 

Kasus) 

Teknologi 

meningkatk

an 

komunikasi 

dan 

mengurangi 

rasa 

terpisah. 

Pemanfaatan 

teknologi 

untuk 

menjaga 

hubungan. 

6 Nguyen 

& 

Poudel 

2023 Menganalisi

s hubungan 

antara 

komitmen 

dan 

kepercayaan 

LDR. 

Kuantitatif 

(Survei) 

Kepercayaa

n 

berkontribu

si signifikan 

pada tingkat 

komitmen 

yang lebih 

tinggi. 

Membangun 

kepercayaan 

dalam 

hubungan 

jarak jauh. 

7 Hamid 

& Rais 

2024 Menilai 

komunikasi 

sebagai 

strategi 

penyelesaia

n konflik. 

Kualitatif 

(Fokus 

Grup) 

Komunikasi 

yang efektif 

dapat 

mengurangi 

konflik dan 

meningkatk

Strategi 

komunikasi 

diperlukan 

untuk resolusi 

konflik. 
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an 

kepuasan. 

8 Joshi & 

Patil 

2024 Menganalisi

s tantangan 

emosional 

pada 

pasangan 

LDR. 

Kuantitatif 

(Survei) 

Tantangan 

emosional 

dihadapi 

pasangan 

LDR namun 

dapat 

diatasi 

dengan 

komitmen. 

Dukungan 

emosional 

dalam 

hubungan 

jarak jauh. 

9 Chen & 

Searle 

2025 Meneliti 

dinamika 

gender 

dalam LDR. 

Kualitatif 

(Wawanca

ra) 

Terdapat 

perbedaan 

komunikasi 

yang 

signifikan 

antara 

gender. 

Memahami 

kebutuhan 

komunikasi 

berdasarkan 

gender. 

10 Wyatt & 

Hender

son 

2025 Menganalisi

s aspirasi 

masa depan 

dan 

komitmen 

dalam LDR. 

Kualitatif 

(Studi 

Kasus) 

Aspirasi 

masa depan 

mempengar

uhi 

komitmen 

jangka 

panjang. 

Diskusi 

aspirasi masa 

depan untuk 

memperkuat 

hubungan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Rahmawati (2021) 

menegaskan pentingnya komunikasi dalam membangun persepsi komitmen pada 

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR). Dalam studi ini, penulis 

menemukan bahwa pasangan yang menerapkan komunikasi terbuka dan jujur 

cenderung memiliki persepsi komitmen yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterbukaan dalam berkomunikasi membantu pasangan untuk saling 

memahami satu sama lain, serta memperkuat rasa percaya yang menjadi fondasi 

utama dalam hubungan jarak jauh. Dengan demikian, komunikasi terbuka dapat 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan dan komitmen pasangan, 

yang sering kali menjadi tantangan dalam LDR. 

Penelitian oleh Thompson dan DeVito (2021) memberikan pandangan yang 

lebih mendalam mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh pasangan LDR. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan wawancara dengan 
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berbagai pasangan untuk menggali pengalaman mereka. Hasil studi mengungkapkan 

bahwa pasangan yang mampu menerapkan strategi komunikasi yang efektif, seperti 

diskusi rutin dan pemecahan masalah bersama, mengalami peningkatan dalam 

kualitas hubungan dan kepuasan. Riset ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu 

hubungan LDR sangat bergantung pada cara pasangan berkomunikasi dan bagaimana 

mereka menangani masalah secara kolaboratif. 

Bharati dan Kumar (2022) lebih lanjut membahas peran komitmen emosional 

dalam LDR. Penelitian ini menemukan bahwa komitmen emosional yang tinggi 

berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan hubungan pasangan LDR. Dengan 

menggunakan metode eksperimen, penulis menekankan bahwa pasangan yang dapat 

mengekspresikan emosi mereka dengan jujur, serta saling memberikan dukungan 

emosional, menciptakan ikatan yang lebih kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa, 

meskipun mereka terpisah jarak, pemenuhan emosional tetap diperlukan untuk 

menjaga komitmen dan kepuasan dalam hubungan. 

Studi oleh Ariani dan Zulkarnain (2022) mengeksplorasi hubungan antara 

kualitas komunikasi dan kepuasan dalam hubungan LDR. Dalam penelitian ini, hasil 

kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kualitas komunikasi dan kepuasan pasangan. Kualitas komunikasi yang tinggi tidak 

hanya membuat pasangan merasa lebih terhubung satu sama lain, tetapi juga 

mengurangi frustasi dan kecemasan yang sering muncul akibat jarak fisik. With this 

insight, couples are encouraged to prioritize effective communication as a method of 

enhancing relationship satisfaction. 

Pattison dan Tschirgi (2023) meneliti peran teknologi dalam meningkatkan 

komunikasi bagi pasangan LDR. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini 

menunjukkan bahwa berbagai platform teknologi mengurangi rasa terpisah di antara 

pasangan dan memungkinkan mereka untuk tetap terhubung secara emosional. Hasil 

studi ini menekankan bahwa teknologi bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga 

menjadi sarana untuk mempertahankan intimasi dalam hubungan, sehingga 

memberikan dampak positif terhadap kepuasan dan komitmen pasangan LDR ketika 

digunakan dengan bijak. 

Nguyen dan Poudel (2023) berfokus pada hubungan antara komitmen dan 

kepercayaan dalam konteks LDR. Dalam penelitian ini, hasil survei menunjukkan 

bahwa kepercayaan merupakan indikator penting yang memengaruhi tingkat 

komitmen pasangan. Kepercayaan yang terjalin melalui komunikasi yang konsisten 

dan terbuka memberikan landasan yang kuat bagi pasangan untuk tetap terikat 

meskipun terpisah oleh jarak. Temuan ini menunjukkan pentingnya membangun 

kepercayaan sebagai elemen utama dalam mempertahankan komitmen dalam 

hubungan jarak jauh. 

Hamid dan Rais (2024) menyajikan analisis tentang komunikasi sebagai 

strategi penyelesaian konflik di antara pasangan LDR. Penelitian ini menekankan 

bahwa komunikasi yang efektif dapat membantu pasangan mengatasi konflik secara 

konstruktif, sekaligus meningkatkan kepuasan dalam hubungan. Dari hasil diskusi 

kelompok, penulis mengungkapkan bahwa strategi komunikasi yang baik dapat 
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mengurangi ketegangan dan mendorong penyelesaian yang lebih harmonis, yang 

sangat vital bagi pasangan yang tidak berada dalam kedekatan fisik. 

Dalam studi oleh Joshi dan Patil (2024), tantangan emosional yang dihadapi 

pasangan LDR dianalisis secara mendalam. Hasil survei menunjukkan bahwa 

meskipun pasangan LDR menghadapi berbagai tantangan emosional seperti kesepian 

dan ketidakpastian, komitmen yang kuat membantu mereka mengatasi masalah ini. 

Ini menunjukkan bahwa dukungan emosional antar pasangan sangat penting dalam 

menjaga komitmen dan mengurangi dampak negatif dari jarak fisik. 

Chen dan Searle (2025) menyoroti perbedaan gender dalam komunikasi pada 

hubungan LDR. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dinamika yang berbeda 

dalam cara pria dan wanita berkomunikasi yang memengaruhi komitmen dan 

kepuasan dalam hubungan. Memahami perbedaan tersebut membantu pasangan 

menyesuaikan cara komunikasi mereka agar lebih efektif dan menciptakan kedekatan 

yang lebih besar, meskipun terpisah jarak. 

Sebagai rangkuman dari seluruh penelitian yang telah dibahas, penelitian oleh 

Wyatt dan Henderson (2025) menganalisis aspirasi masa depan dan komitmen dalam 

LDR. Penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki tujuan masa depan yang sama 

memberikan motivasi dan kesatuan bagi pasangan. Diskusi tentang aspirasi bersama 

tidak hanya meningkatkan komunikasi tetapi juga membantu pasangan memahami 

visi serta harapan masing-masing, yang pada ujungnya memperkuat komitmen dan 

daya tahan hubungan. Temuan ini menunjukkan bahwa membangun dan 

merencanakan masa depan secara bersama dapat menjadi strategi penting dalam 

mempertahankan hubungan jarak jauh. 

Melalui pembahasan ini, kita dapat melihat betapa pentingnya komunikasi 

yang efektif, kepercayaan, dan dukungan emosional dalam menjaga komitmen di 

antara pasangan LDR. Penelitian-penelitian ini menawarkan wawasan yang berharga 

bagi pasangan yang terpisah oleh jarak untuk tetap terhubung dan memperkuat 

hubungan mereka meskipun ada berbagai tantangan yang harus dihadapi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka mengenai komitmen pernikahan dan 

komunikasi pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR), beberapa 

kesimpulan dapat ditarik: 

Pentingnya Komunikasi: Komunikasi yang efektif merupakan faktor kunci 

yang membantu pasangan LDR untuk menjaga kualitas dan kepuasan hubungan 

mereka. Komunikasi yang terbuka dan jujur memungkinkan pasangan untuk 

menyelesaikan konflik dan memperkuat ikatan emosional. 

Peran Komitmen: Komitmen emosional menjadi elemen sentral dalam 

hubungan LDR. Pasangan yang memiliki komitmen yang kuat, didukung oleh 

komunikasi yang baik, lebih mampu menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh 

jarak fisik. Aspirasi masa depan yang sama juga berkontribusi pada peningkatan 

komitmen tersebut. 
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Kepercayaan sebagai Dasar: Kepercayaan mempengaruhi dinamika 

hubungan antar pasangan dan menjadi fondasi penting untuk membangun komitmen 

dalam LDR. Komunikasi yang transparan dan konsisten dapat meningkatkan 

kepercayaan, yang pada gilirannya memperkuat sekat emosional di antara pasangan. 

Dukungan Emosional: Dukungan emosional memainkan peranan signifikan 

dalam menjaga kesehatan mental pasangan LDR. Ketika pasangan saling memberikan 

dukungan, mereka tidak hanya mampu mengatasi rasa kesepian tetapi juga 

membangun ikatan yang lebih kuat. 

Peranan Teknologi: Dalam era digital, teknologi menjadi alat penting yang 

membantu pasangan LDR untuk mempertahankan interaksi. Penggunaan media 

sosial, aplikasi pesan instan, dan video call membantu mengurangi rasa terpisah dan 

menciptakan rasa intimasi di antara pasangan. 

Secara keseluruhan, untuk mempertahankan hubungan yang sehat dan 

memuaskan dalam LDR, pasangan harus memprioritaskan komunikasi yang efektif, 

membangun kepercayaan, memberikan dukungan emosional, dan memanfaatkan 

teknologi dengan bijak. Dengan fokus pada variabel-variabel ini, pasangan dapat 

mengatasi tantangan yang timbul dari jarak dan memperkuat komitmen mereka satu 

sama lain. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi strategi-

strategi yang dapat diterapkan dalam subyek yang berbeda, serta dampak dari faktor-

faktor budaya dan sosial pada hubungan LDR. 
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